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ABSTRACT 
The problems in this study are: 1) How much influence does Return On Assets (ROA) have on Stock Returns at PT. Bank 
Central Asia.Tbk listed on the IDX for the 2017-2021 period; 2) How big is the influence of the Loan to Deposit Ratio (LDR) 
on Stock Return at PT. Bank Central Asia.Tbk listed on the IDX for the 2017-2021 period; 3) How big is the influence of Return 
On Assets (ROA) and Loan to Deposit Ratio (LDR) on Stock Returns at PT. Bank Central Asia.Tbk which is on the IDX for the 
2017-2021 period. The objectives of this study are: 1) To determine the magnitude of the effect of Return On Assets (ROA) 
on Stock Returns at PT. Bank Central Asia.Tbk listed on the IDX for the 2017-2021 period; 2) To determine the influence of 
the Loan to Deposit Ratio (LDR) on Stock Return at PT. Bank Central Asia.Tbk listed on the IDX for the 2017-2021 period; 3) 
To determine the influence of Return On Assets (ROA) and Loan to Deposit Ratio (LDR) on Stock Returns at PT. Bank Central 
Asia.Tbk which is on the IDX for the 2017-2021 period. The research method used is quantitative method with data analysis 
techniques used are simple correlation coefficient, coefficient of determination, multiple linear regression, multiple correlation 
coefficient, hypothesis testing t test, hypothesis testing F test. The results of this study are: 1) Return On assets (ROA) and 
Stock Returns in 2017-2021 experienced fluctuating changes, Return On assets (ROA) did not have a significant effect on 
PT. Bank Central Asia Tbk which is listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2017-2021 period; 2) Loan to Deposit Ratio 
(LDR) and Stock Return in 2017-2021 tend to experience fluctuating changes, Loan to Deposit Ratio (LDR) has no significant 
effect on PT. Bank Central Asia Tbk which is listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2017-2021 period; 3) Return On 
assets (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR) and Stock Returns in 2017-2021 tend to experience fluctuating changes, Return 
On assets and Loan to Deposit Ratio have no significant effect on PT. Bank Central Asia Tbk which is listed on the Indonesia 
Stock Exchange in the 2017-2021 period. 
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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : 1) Seberapa besar pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Return Saham 
pada  PT. Bank Central Asia.Tbk yang terdapat di BEI periode 2017-2021; 2) Seberapa besar pengaruh Loan to Deposit Ratio 
(LDR) terhadap Return Saham  pada PT. Bank Central Asia.Tbk yang terdapat di BEI periode 2017-2021; 3) Seberapa besar 
pengaruh Return On Asset (ROA) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return Saham pada PT. Bank Central Asia.Tbk 
yang terdapat di BEI periode 2017-2021. Adapun tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui besarnya pengaruh Return 
On Asset (ROA) terhadap Return Saham pada  PT. Bank Central Asia.Tbk yang terdapat di BEI periode 2017-2021; 2)Untuk 
mengetahui besarnya pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return Saham pada PT. Bank Central Asia.Tbk yang 
terdapat di BEI periode 2017-2021; 3)Untuk mengetahui besarnya pengaruh Return On Asset (ROA) dan Loan to Deposit 
Ratio (LDR) terhadap Return Saham pada PT. Bank Central Asia.Tbk yang terdapat di BEI periode 2017-2021. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis data yang digunakan adalah koefisien korelasi 
sederhana, koefisien determinasi, regresi linear berganda, koefisien korelasi berganda, pengujian hipotesis Uji t, pengujian 
hipotesis uji F. Hasil dari penelitian ini adalah : 1) Return On Asset (ROA) dan Return Saham pada tahun 2017-2021 
mengalami perubahan yang fluktuasi, Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham PT. Bank 
Central Asia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2021; 2) Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return 
Saham pada tahun 2017-2021 cenderung mengalami perubahan yang fluktuasi, Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham PT. Bank Central Asia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
periode 2017-2021; 3) Return On Asset (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return Saham pada tahun 2017-2021 
cenderung mengalami perubahan yang fluktuasi, Return On Asset dan Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return Saham PT. Bank Central Asia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2021. 
 
Kata Kunci:  Pengaruh Return On Asset Dan Loan to Deposit Ratio Terhadap Return Saham 
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PENDAHULUAN 
Sebuah perusahaan biasanya memberikan gambaran prospek tingkat pendapatan atau dividen 

yang menarik. Tingkat Return saham secara historis seringkali dijadikan rujukan untuk memberi 
gambaran akan prospek Return saham di masa yang akan datang. Selain itu, angka-angka rasio yang 
merupakan parameter kinerja perusahaan digunakan untuk memberi gambaran tentang prospek 
perusahaan, khususnya untuk melihat prospek Return saham. Menurut Samsul (2006:50) menyatakan 
bahwa:“Return saham adalah pendapatan yang dinyatakan dalam persentase dari modal awal investasi. 
Pendapatan investasi dalam saham ini meliputi keuntungan jual beli saham, dimana jika mengalami 
keuntungan disebut capital gain dan jika rugi disebut capital loss. Return saham merupakan salah satu 
faktor yang memotivasi investor berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas keberanian investor 
untuk menanggung sebuah risiko dalam berinvestasi”.Menurut Herfa dalam (Ida Nurhayati dkk, 2022:63-
74), Return Saham adalah:“Peningkatan rasio CAMEL seperti ROA, LDR atau kecukupan modal 
diharapkan bisa menjadi sinyal bagi para investor dalam memutuskan keputusan investasi, sehingga 
nantinya akan berpengaruh terhadap fluktuasi Return saham yang dimiliki perusahaan”. 

PT. Bank Central Asia.Tbk merupakan perusahaan yang bergerak pada sektor perbankan dan 
telah menjadi bank swasta terbesar di Indonesia. Perusahaan perbankan dikatakan baik dan layak untuk 
dipilih dalam berinvestasi, jika memiliki kinerja keuangan yang baik, nilai dari Return saham sangat 
mencerminkan kondisi dari bank yang bersangkutan. Nilai Return Saham pada perusahaan ini 
cenderung fluktuatif atau mengalami kenaikan atau penurunan pada setiap tahunnya. Hal tersebut sesuai 
dengan data yang diperoleh dari tabel Return Saham PT. Bank Central Asia. Tbk sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Data Return Saham 

Tahun 
Total Return Saham Naik/Turun 

Keterangan 
(%) (%) 

2017 -72 - - 
2018 19 -91 Turun 
2019 29 -10 Turun 
2020 1 28 Naik 
2021 8 -7 Turun 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Central Asia.Tbk 

 

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, Return Saham pada prusahaan PT. Bank Central 
Asia.Tbk mengalami flukuatif. Agar tidak terjadi permasalahan tersebut, maka perusahaan harus 
berusaha menambah modal dengan melakukan penawaran kepada calon pemegang saham. Agar calon 
pemegang saham ini menaruhkan minatnya, tentunya mereka ingin mengetahui dan ingin dipastikan 
bahwa modal yang akan ditanamkannya memberikan tingkat keuntungan yang tinggi (Return saham) 
dan aman. Selain itu, manajemen PT. Bank Central Asia.Tbk harus mampu meyakinkan calon 
investor akan tingkat keuntungan yang akan diraih dan terjamin keamanan dananya. 
Rasio yang akan digunakan untuk melihat bagaimana hubungan atau pengaruh keuangan yang 
menggambarkan tingkat resiko dan tingkat keuntungan terhadap Return saham yaitu Return On Asset, 
Menurut Kasmir (2012:202) dalam (Ida Ayu Ika Mayuni dkk, 2018:4063-4093), menyatakan 
bahwa:“Semakin tinggi nilai Return On Asset itu berarti bahwa semakin baik perusahaan menggunakan 
assetnya untuk mendapatkan laba dengan meningkatnya nilai ROA profitabilitas dari perusahaan 
semakin meningkat yang berdampak kepada Return saham yang diperoleh investor akan semakin 
besar juga”. Dari teori tersebut dapat dilihat bahwa naik/turunnya nilai Return On Asset sangat 
berdampak pada nilai Return saham. 
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Tabel 2. Data Return On Asset 

Tahun  
Total Return On Assets Naik/Turun 

Keterangan 
(%)  

2017 3,11 - - 
2018 3,13 0,03 Naik 
2019 3,11 -0,03 Turun 
2020 3 -0,59 Turun 
2021 3 0,00 Naik 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Central Asia.Tbk 

 

Berdasarkan data dari tabel diatas, nilai Return On Assets (ROA) PT. Bank Central Asia.Tbk 
yang paling tertinggi yaitu pada tahun 2018 sebesar 3,13% dan yang paling terendah yaitu tahun 2020 
dan 2021 sebesar 3%. Kenaikan dan penurunan Return On Assets (ROA) sangat berpengaruh terhadap 
kinerja bank. Karena, semakin baik nilai Return On Assets (ROA), maka tingkat kepercayaan investor 
untuk berinvestasi pada bank semakin tinggi begitupun sebaliknya. 

Untuk mengetahui perhitungan besarnya Return saham yang dihasilkan oleh perusahaan 
perbankan  PT. Bank Central Asia.Tbk  tersebut, juga dapat dilihat dari likuiditas suatu bank. Pada 
penelitian ini rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur likuiditas bank yaitu Loan to Deposit Ratio 
(LDR). Menurut Ryan dalam (Any Rustia Dewi, 2019:69-77), yaitu :“Hal tersebut akan mempengaruhi 
penilaian investor dalam mengambil keputusan investasinya, sehingga secara bersamaan akan 
mempengaruhi permintaan saham di pasar modal yang pada akhirnya akan mempengaruhi harga saham 
dan berdampak pada pertumbuhan tingkat Return saham”. 

Tabel 3. Data Loan to Deposit Ratio 

Tahun  
Total Loan to Deposit Ratio Naik/Turun 

Keterangan 
(%)  

2017 71,60 - - 
2018 76,90 5,3 Naik 
2019 75,50 -1,4 Turun 
2020 62,80 -12,7 Turun 
2021 56,90 -5,9 Turun 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Central Asia.Tbk 

 
Berdasarkan data dari tabel diatas, nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Central Asia.Tbk 

pada tahun 2017-2021 yang paling tinggi yaitu pada tahun 2018 sebesar 76,90% dan yang paling 
terendah yaitu pada tahun 2021 sebesar 56,90%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Loan to Deposit 
Ratio (LDR) mengalami kenaikan dan penurunan (fluktuatif). Kenaikan dan penurunan tersebut sangat 
berdampak pada hasil yang akan diterima para investor. Karena semakin rendah nilai Loan to Deposit 
Ratio (LDR), maka semakin kecil risiko yang dihadapi oleh seorang investor. Oleh karena itu, jika memiliki 
risiko yang kecil diasumsikan investor akan mendapatkan Return saham yang besar. 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui besarnya pengaruh Return On Asset 
(ROA) terhadap Return Saham pada  PT. Bank Central Asia.Tbk yang terdapat di BEI periode 2017-
2021; 2)Untuk mengetahui besarnya pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return Saham 
pada PT. Bank Central Asia.Tbk yang terdapat di BEI periode 2017-2021; 3)Untuk mengetahui 
besarnya pengaruh Return On Asset (ROA) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return Saham 
pada PT. Bank Central Asia.Tbk yang terdapat di BEI periode 2017-2021. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini memiliki tiga objek penelitian yaitu Return On Asset sebagai variabel independent 
(X1), Loan to Deposit Ratio sebagai variabel independent (X2) dan Return Saham sebagai variabel 
dependent (Y). Metode yang diambil pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Data yang diambil 
merupakan data sekunder yang berupa laporan keuangan dari perusahaan PT. Bank Central Asia.Tbk. 
Adapun cara melakukan pengumpulan data yaitu dengan cara studi dokumentasi dan studi kepustakan, 
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kemudian data yang diperlukan ialah laporan keuangan dengan tahun yang diteliti yaitu tahun 2017 sampai 
tahun 2021. 
 

Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan tahapan-tahapan 
sebagai berikut: 
1. Analisis Koefisien Korelasi Sederhana (Product Moment) 
2. Analisis Koefesien Korelasi Berganda 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 

4. Koefisien Determinasi 
5. Uji t 
6. Uji F 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Return On Asset terhadap Return Saham 

a. Analisis Koefisien Korelasi Sederhana (Product Moment) 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan perhitungan analisis koefisien korelasi sederhana (Product 

Moment). Pada analisis ini, dihasilkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,277. 
Correlations 

 Return Saham Return On assets 

Pearson Correlation 
Return Saham 1.000 -.269 

Return On assets -.269 1.000 

Sig. (1-tailed) 
Return Saham . .393 

Return On assets .393 . 

N 
Return Saham 5 5 

Return On assets 5 5 

Dari nilai tersebut, jika melihat pada tabel interval koefisien koerelasi berarti bahwa kedua variabel 
memiliki korelasi yang sangat rendah. Nilai r tersebut juga negatif , yang berarti bahwa hubungan antara  
Return On asset dengan Return Saham mempunyai hubungan yang negatif, artinya jika Return On asset 
naik maka Return Saham akan turun. 
b. Koefisien Determinasi 

Dari analisis koefisien determinasi ini bisa mengetahui besarnya persentase pengaruh Return On 
Asset terhadap Return Saham. Hasil nilai dari koefisien determinasi yaitu sebesar 7,67%.  

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F 
Change 

df1 df2 
Sig. F 

Change 

1 .169a .767 -.295 45.544 .767 .088 1 3 .786 

a. Predictors: (Constant), Return On assets 

 Berdasarkan perhitungannya, hasil sebesar 7,67% memiliki arti bahwa Return On Asset 
berpengaruh terhadap Return Saham sebesar 7,67% dan sisanya sebesar 92,33% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
 
c. Uji t 

Pengujian hipotesis pada uji t ini bisa mengetahui signifikansi Return On Asset terhadap Return 
Saham Berdasarkan hasil pengujian uji t, dihasilkan nilai thitung sebesar -0,494.  
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Coefficientsa 

Model 

Unstandard
ized 

Coefficient
s 

Standa
rdized 
Coeffic
ients t Sig. 

95.0% 
Confidence 

Interval for B 
Correlations 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Erro

r 
Beta 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Zero-
order 

Parti
al 

Part 
Toler
ance 

VIF 

1 

(Constant) 4.532 
32.5
18 

 .139 .898 -98.956 
108.02

1 
     

Return On 
assets 

-.040 .135 -.169 -.493 .786 -.469 .389 -.169 -.169 -.169 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Return Saham 

Berdasarkan perhitungan tersebut diartikan bahwa thitung lebih kecil dari ttabel, yaitu -0,494 < 2,353, 
thitung diperoleh -0,494 sedangkan ttabel dengan (α) = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 3 menunjukan angka 
2,353. thitung < ttabel, hal tersebut menunjukan bahwa menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan dan negatif Return On Asset terhadap Return Saham pada PT. Bank Central Asia.Tbk 
 

2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return Saham 

a. Analisis Koefisien Korelasi Sederhana (Product Moment) 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan perhitungan analisis koefisien korelasi sederhana (Product 

Moment). Pada analisis ini, dihasilkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,074. 
 

Correlations 

 Return Saham 
Loan to 

Deposit Ratio 

Pearson Correlation 
Return Saham 1.000 .072 

Loan to Deposit Ratio .072 1.000 

Sig. (1-tailed) 
Return Saham . .479 

Loan to Deposit Ratio .479 . 

N 
Return Saham 5 5 

Loan to Deposit Ratio 5 5 

 
Dari nilai tersebut, jika melihat pada tabel interval koefisien koerelasi berarti bahwa kedua variabel 

memiliki korelasi yang sangat rendah. Nilai R juga positif, artinya hubungan antara Loan to Deposit Ratio 
dengan Return Saham mempunyai hubungan yang positif berarti jika Loan to Deposit Ratio naik, maka 
Return Saham juga naik.  
 

b. Koefisien Determinasi 
Dari analisis koefisien determinasi ini bisa mengetahui besarnya persentase pengaruh Loan to Deposit 
Ratio terhadap Return Saham. Hasil nilai dari koefisien determinasi yaitu sebesar 5,48%. 
 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F 
Change 

df1 df2 
Sig. F 

Change 

1 .032a 5.46 -.332 46.186 5.46 .003 1 3 .959 

a. Predictors: (Constant), Loan to Deposit Ratio 
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Berdasarkan perhitungannya, hasil sebesar 5,48% memiliki arti bahwa Loan to Deposit Ratio 
berpengaruh terhadap Return Saham sebesar 5,48% dan sisanya sebesar 94,52% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
c. Uji t 

Pengujian hipotesis pada uji t ini bisa mengetahui signifikansi Loan to Deposit Ratio terhadap 
Return Saham Berdasarkan hasil pengujian uji t, dihasilkan nilai thitung sebesar 0,129. 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Stand
ardize
d 
Coeffi
cients 

t Sig. 95.0% 
Confidence 
Interval for B 

Correlations Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Lower 
Bound 

Uppe
r 
Boun
d 

Zero-
order 

Parti
al 

Part Toler
ance 

VIF 

1 

(Constant) 
-
13.337 

185.70
5 

 
-.072 .947 

-
604.331 

577.6
58 

     

Loan to 
Deposit 
Ratio 

.015 .268 .032 .127 .959 -.839 .869 .032 .032 .032 1.000 
1.00
0 

a. Dependent Variable: Return Saham 

Berdasarkan perhitungan tersebut diartikan bahwa thitung lebih kecil dari ttabel, yaitu 0,129 < 2,353, 
thitung diperoleh 0,129 sedangkan ttabel dengan (α) = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 3 menunjukan angka 
2,353. thitung < ttabel, hal tersebut menunjukan bahwa menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan dan negatif Loan to Deposit Ratio terhadap Return Saham pada PT. Bank Central Asia.Tbk 
 

3. Pengaruh Return On Asset dan Loan to Deposit Ratio terhadap Return Saham 

a. Analisis Koefesien Korelasi Berganda 
Analisis koefesien korelasi berganda digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan 
antara seluruh variabel X dengan variabel Y secara bersamaan. Nilai dari analisis ini yaitu sebesar 
0,747. 
 

Correlations 

 Return Saham 
Return On 

assets 
Loan to Deposit 

Ratio 

Pearson Correlation 

Return Saham .748 -.169 .032 

Return On assets -.169 .748 .944 

Loan to Deposit Ratio .032 .944 .748 

Sig. (1-tailed) 
Return Saham . .393 .479 

Return On assets .393 . .008 
Loan to Deposit Ratio .479 .008 . 

N 

Return Saham 5 5 5 

Return On assets 5 5 5 

Loan to Deposit Ratio 5 5 5 

 
Dari nilai tersebut, jika melihat pada tabel interval koefisien koerelasi berarti bahwa ketiga variabel 

memiliki korelasi yang sangat kuat . Nilai R juga positif, artinya hubungan antara ROA dan LDR dengan 
Return Saham mempunyai hubungan yang positif artinya jika ROA dan LDR meningkat maka Return 
Saham juga akan meningkat. 
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b. Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui besarnya persentase pengaruh Retutn On Asset dan Loan to Deposit Ratio 

terhadap Return Saham menggunakan koefisien determinasi. Nilai dari koefisien determinasiyaitu 
sebesar 55,8%. 
 

Model Summary 

Mod
el 

R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F 
Change 

df1 df2 Sig. F 
Change 

1 .607a 55.67 -.263 44.96702 55.67 .584 2 2 .631 

a. Predictors: (Constant), Loan to Deposit Ratio, Return On assets 

 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel Return On Asset 

dan Loan to Deposit Ratio terhadap Return Saham adalah sebesar 55,8% sementara sisanya 44,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak teliti. 

 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk mengetahui tingkat hubungan antara Return On asset dan Loan to Deposit Ratio terhadap 
Return Saham dapat digunakan analisis regresi berganda. Dari perhitungan di atas dapat diketahui 
bahwa persamaan regresi yaitu :  

𝑌 = -10,821 + 2,57 X1 – 0,001 X2 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents t Sig. 

95.0% 
Confidence 

Interval for B 
Correlations 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Zero-
order 

Partial Part 
Tolera

nce 
VIF 

1 

(Constant) -10.843 
475.13

0 
 

-
1.026 

.413 
-

2531.86
2 

1556.77
6 

     

Return On 
assets 

-.0018 .404 -1.842 -.493 .393 -2.174 1.302 -.169 -.607 -.606 .108 9.228 

Loan to 
Deposit 

Ratio 
2.58 .794 1.772 .127 .408 -2.592 4.241 .032 .592 .583 .108 9.228 

a. Dependent Variable: Return Saham 

Dapat diartikan apabila bobot X1 bertambah 1 maka bobot Y akan mengalami kenaikan sebesar 
2,57 begitu pula sebaliknya apabila bobot X2 bertambah 1 maka mengalami penurunan sebesar -0,001, 
dan jika X1 dan X2 tidak berubah atau sama dengan nol, maka bobot Y sebesar -10,821. 
d. Uji F 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara dua variabel indenpenden Return On Asset dan 
Loan to Deposit Ratio terhadap satu variabel dependen Return Saham pada perusahaan PT. Bank 
Central Asia Tbk. Maka akan diujikan dengan menggunakan statistika uji F yaitu kebenaran nilai seluruh 
variabel X1, X2 dan Y. Nilai dari uji F yaitu sebesar -1,018. 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 2361.935 2 1180.968 -1,019 .631b 

Residual 4044.065 2 2022.032   
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Total 6406.000 4    
a. Dependent Variable: Return Saham 

b. Predictors: (Constant), Loan to Deposit Ratio, Return On assets 

Sehingga dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui Fhitung adalah sebesar -1,018 yang 
kemudian dibandingkan dengan Ftabel, dimana derajat kebebasan (dk) pengambilan atau dk = 2, derajat 
pembebasan penyebut dk = n –k-1 atau 5-2-1 = 2, dengan a = 0,05 Ftabel sebesar 19,00 maka didapatkan 
perbandingan Fhitung dengan Ftabel yaitu sebesar = -1,018 < 19,00 yang memenuhi kriteria Fhitung < Ftabel 
maka hipotesis maka hipotesis ditolak, artinya pengaruh variabel Return On Asset dan Loan to Deposit 
Ratio terhadap variabel Return Saham tidak signifikan. Artinya dengan ditolaknya hipotesis penelitian ini 
menunjukan bahwa Return On Asset dan Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap Return Saham pada PT. Bank Central Asia Tbk 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan terkait dengan pengaruh 
Return On Asset (ROA) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return Saham pada PT. Bank Central 
Asia Tbk.yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Return On Asset (ROA) dan Return Saham pada tahun 2017-2021 mengalami perubahan yang 

fluktuasi, Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham PT. Bank 
Central Asia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2021. Hal ini terjadi 
karena fluktuasi perubahan pada assets yang selalu berbeda dengan fluktuasi pada modal. 
Perbedaan ini dikarenakan perubahan terhadap assets juga sangat dipengaruhi oleh perubahan 
dana masyarakat. 

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return Saham pada tahun 2017-2021 cenderung mengalami 
perubahan yang fluktuasi, Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Return Saham PT. Bank Central Asia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 
2017-2021. Oleh sebab itu, investor tidak memusatkan perhatiannya pada tingkat rasio LDR 
meskipun tergolong pada batas aman dikarenakan perolehan sebagian besar laba dari besarnya 
kredit yang diberikan bank belum bisa dikatakan aman sepenuhnya karena kemungkinan terdapat 
risiko kredit macet yang berpengaruh pada pemenuhan tingkat likuidasi bank yang masih bisa 
terjadi. Dengan hal ini alasan mengapa para investor kurang memperhatikan rasio ini dalam 
berinvestasi, sehingga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan tingkat return 
saham. 

3. Return On Asset (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return Saham pada tahun 2017-2021 
cenderung mengalami perubahan yang fluktuasi, Return On asset dan Loan to Deposit Ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham PT. Bank Central Asia Tbk yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada periode 2017-2021.  

 

REKOMENDASI 
Beberapa saran diajukan berasarkan yang ditemukan oleh peneliti, ialah: 

1. Bagi perusahaan perbankan PT. Bank Central Asia.Tbk bahwa didalam mempromosikan sahamnya 
kepada pihak investor tidak hanya berdasarkan kinerja laporan keuangan berdasarkan rasio-rasio 
sebagaimana dibahas dalam penelitian ini, akan tetapi dapat juga dengan mengedepankan besaran 
laba bersih sebagai dasar penetapan besarnya deviden. Selain itu prospek jangka panjang yang 
lebih baik dikarenakan kesiapan perusahaan untuk ekspansi yang didukung pengalaman dan 
kemampuan manajemen untuk mengelola perusahaan yang mampu meraih profitabilitas yang 
tinggi. 

2. Bagi para investor yang akan melakukan investasi pada PT. Bank Central Asia Tbk selama periode 
2017-2021 tidak disarankan untuk menjadikan Return On Asset dan Loan to Deposit Ratio sebagai 
indikator untuk berinvestasi karena dalam penelitian ini Return On Asset dan Loan to Deposit Ratio 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi Return 
Saham selain variabel Return On Asset dan Loan to Deposit Ratio. Sehingga hasil penelitian 
tersebut bisa menjadikan perbandingan dengan penelitian penulis. Dapat disarankan untuk 
memperluas sampel dan tahun yang lebih panjang. Selain itu disarankan peneliti selanjutnya untuk 
meneliti pada objek yang berbeda. Sehingga dapat mengembangkan dan menghasilkan informasi 
yang baru berupa penghasilan peneliti sehingga bermanfaat bagi masyarakat luas. 
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